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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan metode inkuiri terbimbing berbasis
laboratorium IPA terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA Negeri 5 Kota
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen yang dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan dengan populasi siswa kelas X SMA Negeri 5 Kota Bengkulu. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik simple random sampling sehingga diperoleh kelas X.E yang berjumlah 28 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.F yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol. Pengambilan
data penelitian dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar (30 butir) pada konsep kalor. Analisis
data menggunakan uji-t dua sampel independen, diperoleh hasil skor rata-rata posttest kelas
eksperimen berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor posttest kelas kontrol, dengan thitung 4,15>
tuver 2,01 pada taraf signifikan 0,05 untuk kelas eksperimen dimana sebelumnya telah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode
inkuiri terbimbing berbasis laboratorium IPA terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA
Negeri 5 Kota Bengkulu.

Kata kunci: metode inkuiri terbimbing, laboratorium IPA, hasil belajar fisika

PENDAHULUAN

Teori pembelajaran konstruktivisme menjelaskan bahwa manusia membangun atau menciptakan
pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti pada pengetahuan sesuai dengan pengalamannya
(Nurhadi dalam Sri Sulastri, 2010). Dalam pembelajaran sains guru hendaknya menyadari akan hal
ini, kebermaknaan suatu pembelajaran akan terjadi apabila memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran sains tentunya tidak dapat dipisahkan
dari hakikat sains. Hakikat sains merupakan suatu proses inkuiri atau proses mencari informasi untuk
menjawab suatu masalah yang hasilnya merupakan kumpulan prinsip, konsep, kaidah tentang tingkah
laku sains.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, pembelajaran fisika di SMA dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Tujuan pembelajaran fisika di SMA
menghendaki bahwa dalam mengajarkan fisika di SMA guru diminta untuk mencapai produk IPA dan
proses IPA. Ini berarti bahwa selain mengembangkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip
guru juga harus mengembangkan keterampilan-keterampilan proses serta sikap ilmiah para siswa.
Sudah banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika di sekolah namun
pada kenyataannya masih tetap ada yang belum memberikan hasil yang memuaskan. Siswa masih
mengeluh jika dihadapkan pada mata pelajaran fisika.
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Hasil pengamatan di SMAN 5 Kota Bengkulu, pada aspek kognitif, siswa dalam katagori
tuntas dalam pembelajaran fisika. Tetapi jika di lihat pada ranah psikomotorik, ternyata kinerja ilmiah
belum baik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mencoba menerapkan metode
pembelajaran inkuiri. Dalam metode pembelajaran inkuiri ini, siswa dihadapkan pada sebuah masalah
yang tidak sengaja dibuat oleh guru atau hasil “rekayasa”, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh
pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui poses
penelitian. Peran guru di dalam pembelajaran inkuiri lebih sebagai pemberi bimbingan, arahan jika
diperlukan siswa. Dalam proses inkuiri siswa di tuntut bertanggung jawab penuh terhadap proses
belajarnya, guru hanya menyesuaikan diri dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa agar tidak
mengganggu proses belajar siswa (Sofan Amri, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan metode inkuiri terbimbing pada mata
pelajaran fisika siswa kelas X.E SMA Negeri 5 Kota Bengkulu terhadap hasil belajar telah terbukti
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata skor posttest kedua kelas.
Terlihat bahwa kelas ekpserimen yang diajarkan menggunakan metode inkuiri dengan alat
laboratorium IPA dari pertemuan 1 sampai ke pertemuan 3 memiliki rata-rata skor posttest yang lebih
tinggi dari pada rata-rata skor posttest siswa pada kelas kontrol yang di ajarkan menggunakan metode
konvensional. Setelah di rata-ratakan, diperoleh skor posttest kelas kontrol yaitu 75,6 dan rata-rata
skor posttest kelas eskperimen yaitu 82,5. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing menggunakan alat
laboratorium IPA dengan peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode konvensional,
sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Untuk lebih meyakinkan hasil perhitungan tersebut. Dilakukan
perhitungan hasil belajar dengan menggunakan normalizad gain rata-rata. Dari hasil perhitungan
terlihat bahwa rata-rata N-gain siswa kelas eksperimen yaitu 0,66 dan kelas kontrol memperoleh N-
gain rata-rata 0,53, disini jelas bahwa rata-rata N-gain siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada rata-rata N-gain siswa kelas kontrol.

Pada penelitian ini, terdapat dua kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu kelas
X.E sebagai kelas eksperimen dan kelas X.F sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang
proses pembelajarannya menerapkan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan
alat laboratorium IPA dimana pembelajaran ini terdiri dari 6 langkah, yaitu (1) orientasi, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan
(6) merumuskan kesimpulan. Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajarannya menggunakan
metode konvensional yaitu metode ceramah yang disertai dengan demonstrasi dan diskusi. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar, siswa diberi soal pretest untuk menguji kemampuan awal siswa
dan soal posttest untuk menguji kemampuan akhir setelah di beri perlakuan. Selanjutnya dilakukan
perhitungan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dengan menggunakan normalizad gain
rata-rata. Dari hasil perhitungan rata-rata N-gain siswa kelas eksperimen yaitu 0,66 dan kelas kontrol
memperoleh N-gain rata-rata 0,53, disini jelas bahwa rata-rata N-gain siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada rata-rata N-gain siswa kelas kontrol. Tingginya hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang di ajarkan dengan menggunakan metode inkuiri ini sesuai dengan pernyataan yang
dinyatakan oleh Amri (2010) yang menyatakan bahwa inkuiri dapat mengoptimalkan keterlibatan
pengalaman langsung siswa dalam proses pembelajaran. Inkuiri didesaian untuk membelajarkan
proses penelitian yang dapat mempengaruhi cara siswa memproses informasi dan mengembangkan
komitmen terhadap inkuiri ilmiah. Inkuiri juga merangsang pengembangan sikap keterbukaan dan
kemampuan untuk mengambil keputusan dengan cara yang tepat dan semangat kerjasama yang tinggi.

Pembelajaran menggunakan metode inkuiri ini memberikan peningkatan hasil belajar peserta
didik, karena dapat membantu pemahaman peserta didik tentang materi yang relatif abstrak menjadi
lebih konkrit. Hal ini sejalan dengan pendapat Heinich, Molenda dan Russel (1982) dalam Prayitno
(1989) yang menyatakan bahwa metode pengajaran dalam pembelajarkan dapat mengkonkritkan ide-
ide atau gagasan yang bersifat konseptual, sehingga mengurangi kesalahpahaman peserta didik dalam
mempelajari dan memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata dan merangsang aktifitas diri
sendiri untuk belajar, sehingga peserta didik tergugah untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan
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keaktifan peserta didik ini akan meningkatkan motivasi pada peserta didik untuk belajar, yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Metode pembelajaran inkuiri dalam
perkembangannya mempunyai peranan yang penting terhadap pendidikan di sekolah. Dalam
pelaksanaannya, metode pembelajaran inkuiri berperan penting baik bagi guru maupun bagi siswa
dalam proses pembelajaran, karena metode pembelajaran inkuiri menitik beratkan kepada keaktifan
siswa di dalam proses pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator di
dalam proses pembelajaran, dan tidak menjadikannya guru sebagai satu-satunya sumber belajar.
Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu proses untuk mengembangkan kemampuan intelektual
siswa mulai dari kemampuan emosional maupun kemampuan keterampilan. Kemampuan intelektual
siswa akan terlihat dari cara siswa merumuskan masalah dan membuat suatu hipotesa terhadap suatu
permasalahan, kemampuan emosional terlihat dari cara siswa bekerja dalam kelompoknya, saling
membagi tugas maupun pengetahuan, sedangkan kemampuan keterampilan terlihat dari cara siswa
menggunakan alat-alat laboratorium dalam pelaksanaan eksperimen. Oleh karena itu melalui
implementasi metode pembelajaran inkuiri terbimbing bukan aspek hasil belajar kognitif siswa saja
yang dapat meningkat, melainkan aspek psikomotor dan afektif siswa juga dapat meningkat

TABEL 1. Hasil Uji-t data hasil belajar siswa

Hasil Kelas N Rata-Rata Varians t-hitung t-tabel Kesimpulan
Pretes Eksperimen 28 493 57,9 0,04 2,01 Tidak
Berbeda
Kontrol 28 49,2 99,3 Signifikan
Postes Eksperimen 28 82,5 68,8 4,15 2,01 Berbeda
Signifikan
Kontrol 28 75,6 67,5

Metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol adalah metode ceramah yang
disertai dengan latihan soal. Proses pembelajaran dengan metode konvensional berbeda dengan proses
pembelajaran dengan metode inkuiri. Pada awal pelajaran guru mendemonstrasikan hal-hal yang
berhubungan dengan materi pelajaran, selanjutnya guru membagikan lembar diskusi kepada siswa dan
kemudian guru menerangkan materi pelajaran. Peserta didik mendengarkan, dan mencatat apa saja
yang penting bagi peserta didik. Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang ada
pada lembar diskusi, kemudian diminta beberapa orang siswa untuk mengerjakan dan menulis
jawaban dari soal ke papan tulis. Kemudian dilakukan tanya jawab mengenai isi jawaban soal
tersebut. Keaktifan peserta didik muncul pada saat peserta didik diberikan suatu masalah untuk
didiskusikan bersama dalam kelompok dan dalam mengerjakan soal. Untuk mengetahui apakah hasil
belajar tersebut sudah memenuhi kriteria dengan konsep belajar tuntas dengan taraf pengharapan
penguasaan materi sebesar >75% siswa mendapat nilai >75 dari jumlah sampel dipakai perhitungan
prosentase. Hasil perhitungan prosentase dalam penelitian ini untuk ranah kognitif pada kelompok
kontrol sebesar 50% dan kelompok eksperimen sebesar 82,14%. Dari hasil perhitungan diatas
perbedaan hasil pencapaian ketuntasan belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eskperimen
sebesar 32,14%. Disini terlihat bahwa kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan belajar dan untuk
kelas kontrol belum berhasil mencapai kriteria belajar tuntas.

Berdasarkan sebaran angket yang diberikan kepada siswa, diketahui bahwa siswa
memberikan tanggapan sangat baik terhadap penerapan pembelajaran metode inkuiri terbimbing
berbasis laboratorium IPA dengan prosentase skor rata-rata sebesar 89%. Tanggapan baik yang
dikemukakan siswa menunjukkan perasaan senang para siswa terhadap fisika melalui pembelajaran
metode inkuiri terbimbing berbasis laboratorium IPA, menunjukkan ketertarikan siswa terhadap
percobaan berbasis laboratorium IPA, dan menunjukkan kesungguhan siswa dalam mempelajari
materi kalor dengan metode inkuiri terbimbing berbasis laboratorium IPA.
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